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Abstract

Dark Septate Endophyte (DSE) 
fungus is a group of endophytic fungi that 
generally have dark melanin hyphae, form 
dark colonies on agar media, and are able to 
colonize plant roots without causing disease 
symptoms. No reports relating to the role of 
DSE fungi as biocontrol agents of white rot 
root disease, especially in Indonesia. This 
study aimed to obtain DSE fungal isolates 
from Indonesia by the selection of DSE fungal 
isolates that have the potency as biological 
agents of white root rot disease on the rubber 
plant. The initial stage of the study was the 
isolation of DSE fungi from roots and soil 
around rubber roots, pathogenicity test, dual 
culture test and metabolite test of volatile 
compounds. In this study, five DSE fungal 
isolates APDS 3.2, TBMDS 2.4b, TMDS 2.1, 
TMDS 3.2 and SBTBMDS 1 were able to 
inhibit the growth of Rigidoporus microporus  
causing white root rot disease on the rubber 
plant. This study proved that DSE fungal 
isolates can be isolated from rubber plant 
roots and have potential as a biological agent 
for Rigidoporus microporus causing white 
root rot disease on the rubber plant. Further 
studies will be carried out in the field testing 
and hoped the result of this study will 
provide preliminary information about the 
role of DSE fungus in rubber plants in 
overcoming biotic stress conditions caused 
by a pathogenic fungus.

Keywords: Biotic stress; DSE fungus volatile 
compound; dual culture; Hevea 
bras i l i ens is ;  R ig idoporus  
microporus

Abstrak

Cendawan Dark Septate Endophyte 
(DSE) adalah sekelompok cendawan endofit 
yang memiliki hifa melanin gelap, 
membentuk koloni berwarna gelap pada 
media agar dan mampu mengkolonisasi akar 
tanaman tanpa menyebabkan gejala 
penyakit. Belum ada laporan yang berkaitan 
dengan peran cendawan DSE sebagai agens 
pengendali penyakit akar putih, khususnya 
di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan isolat DSE dari Indonesia 
dengan cara menyeleksi isolat cendawan 
DSE yang berpotensi sebagai agensia hayati 
penyakit akar putih pada tanaman karet. 
Tahapan awal dari penelitian adalah isolasi 
cendawan DSE dari akar dan tanah di 
sekitar perakaran karet, uji patogensitas, uji 
dual culture dan uji metabolit senyawa 
volatil. Dalam penelitian ini, diperoleh lima 
isolat cendawan DSE APDS 3.2; TBMDS 
2.4b; TMDS 2.1; TMDS 3.2 dan SBTBMDS 1 
yang mampu menghambat pertumbuhan 
Rigidoporus microporus penyebab penyakit 
jamur akar putih pada tanaman karet. 
Penelitian ini membuktikan bahwa isolat 
cendawan DSE bisa diisolasi dari akar 
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tanaman karet dan berpotensi sebagai 
agensia hayati Rigidoporus microporus 
penyebab penyakit jamur akar putih pada 
tanaman karet. Penelitian selanjutnya akan 
dilakukan pengujian lapangan dan 
diharapkan hasil dari penelitian ini akan 
memberikan informasi awal tentang peran 
cendawan DSE pada tanaman karet dalam 
mengatasi cekaman biotik yang disebabkan 
oleh cendawan patogen.   

Kata kunci: Cendawan DSE; dual culture; 
Hevea brasiliensis; Rigidoporus 
microporus; senyawa volatil; 
stres biotik

PENDAHULUAN

Pemanfaatan teknologi hayati 
berbahan aktif seperti cendawan dan bakteri 
telah menarik perhatian peneliti dan 
praktisi pertanian saat ini untuk 
mendukung pertanian yang ramah 
lingkungan dan berkelanjutan (Jia et al., 
2016; Surono, 2017). Dalam praktik 
budidaya pertanian, tanaman juga 
mendapatkan keuntungan dari interaksi 
simbiosis dengan mikroorganisme seperti 
cendawan endofit. Beberapa penelitian 
sebelumnya melaporkan bahwa cendawan 
endo f i t  b e rpe ran  pen t ing  da l am 
meningkatkan pertumbuhan tanaman baik 
dalam kondisi nutrisi tercukupi untuk 
pertumbuhannya maupun dalam kondisi 
cekaman biotik karena serangan hama dan 
penyakit dan cekaman abiotik seperti 
keasaman yang tinggi dan kekeringan 
sehingga tanaman bisa beradaptasi dan 
tumbuh normal dalam kondisi cekaman 
tersebut (Surono & Narisawa, 2017). Salah 
satu kelompok cendawan endofit yang telah 
dilaporkan dan berpotensi sebagai agensia 
hayati yang dapat memacu pertumbuhan 
tanaman pada kondisi cekaman baik abiotik 
dan biotik adalah kelompok cendawan Dark 
Septate Endophyte (DSE) (Santos et al., 
2016; Liu et al., 2017; Surono, 2017; Surono 
& Narisawa, 2018). 

Cendawan DSE ini diharapkan dapat 
menjadi salah satu alternatif pengendalian 
penyakit jamur akar putih (JAP) yang 
disebabkan oleh Rigidoporus microporus. 
Penyakit JAP menyerang tanaman karet 
hampir di semua stadia pertumbuhan mulai 
dar i  pembibi tan,  tanaman be lum 
menghasilkan (TBM) bahkan tanaman 

menghasilkan (TM) (Amaria et al., 2013). 
Kerugian finansial akibat kematian 
tanaman sekitar IDR 1,8 triliun (sekitar USD 
200 juta) setiap tahunnya (Situmorang et al., 
2007). Beberapa penelitian telah dilakukan 
untuk menguji keefektifan mikroba 
antagonis terhadap R. microporus  
(Jayasinghe, 2010). Di perkebunan karet, 
cendawan adalah agensia hayati yang telah 
lama dikenal dengan potensinya sebagai 
biofungisida (Jayasuriya & Thennakoon, 
2007). Banyak cendawan yang telah 
dijadikan sebagai biofungisida dan 
diproduksi secara komersial, salah satunya 
adalah Trichoderma spp. (Setyawan et al., 
2013; Fairuzah et al., 2012). Cendawan 
endofit seperti Eupenicillium javanicum, 
Penicillium simplicissimum, P. citrinum, dan 
Hypocrea atroviridis juga berpotensi 
mengendalikan penyakit JAP (Amaria et al., 
2013). Kaewchai dan Soytong (2010) juga 
melaporkan penggunaan biofungisida yang 
mengandung lima jenis cendawan, yaitu 
Aspergillus niger, Chaetomium bostrychodes, 
C. cupreum, T. hamatum, dan T. harzianum 
dapat menghambat perkembangan patogen 
R. microporus lebih dari 50%.

Isolasi dan seleksi cendawan endofit 
dari lingkungan alam masih perlu dilakukan 
untuk mendapatkan spesies baru yang 
belum pernah dilaporkan sebelumnya 
(Rodriguez et al., 2009). Cendawan DSE 
dilaporkan bersimbiosis dengan 600 spesies 
tanaman seperti tanaman kehutanan dan 
pertanian (Jumpponen & Trappe, 1998; 
Andrade-Linares et al., 2011; Mahmoud & 
Narisawa, 2013). Hasil penelitian Surono 
dan Narisawa (2018) menunjukkan bahwa 
salah satu cendawan DSE, Phialocephala 
fortinii mampu menekan intensitas penyakit 
Fusarium pada tanaman asparagus. 
Penelitian dan publikasi terkait hubungan 
simbiosis antara cendawan DSE dengan 
tanaman karet di wilayah tropis khususnya 
di Indonesia belum ada yang melaporkan. 
Keunggulan cendawan DSE dibandingkan 
dengan agensia hayati lainnya adalah 
cendawan DSE ini dapat hidup pada dua 
kondisi cekaman baik faktor biotik maupun 
abiotik. Adanya pigmen melanin pada hifa 
DSE menjadikan cendawan ini mampu 
bertahan dan melindungi tanaman. Selain 
itu, DSE mampu  mengkolonisasi akar 
tanaman baik secara interseluler maupun 
intraseluler tanpa menyebabkan penyakit 
(Surono, 2017).
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Penelitian ini bertujuan untuk 
seleksi dan uji potensi cendawan DSE 
sebagai agensia hayati penyakit jamur akar 
putih (JAP) pada tanaman karet. Dengan 
adanya informasi awal ini diharapkan 
nantinya akan dihasilkan teknologi formula 
agensia hayati multifungsi berbasis 
cendawan DSE yang dapat membantu 
meningkatkan pertumbuhan tanaman karet 
(biofertilizer) dan mengendalikan penyakit 
JAP pada tanaman karet (biofungisida).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Biologi Tanah, Balai Penelitian 
Tanah, Cimanggu, Bogor dan Laboratorium 
Proteksi Balai Penelitian Sungei Putih, 
Galang, Deli Serdang pada bulan Juli 2018 
sampai dengan Maret 2019. Lokasi 
pengambilan sampel akar dan tanah di 
sekitar perakaran karet dilakukan di Kebun 
Percobaan Balai Penelitian Sungei Putih, 
Galang, Deli Serdang pada berbagai umur 
tanaman karet meliputi  pembibitan Tahun 
Tanam (TT) 2018, tanaman belum 
menghasilkan (TBM) TT 2014, dan tanaman 
menghasilkan (TM) TT 2006. 

T a h a p a n - t a h a p a n  k e g i a t a n  
penelitian meliputi sebagai berikut:

Isolasi Cendawan DSE dari Akar dan 
Tanah Sekitar Perakaran Tanaman Karet

Isolasi cendawan DSE dari akar 
mengikuti metode Surono dan Narisawa 
(2017) yang dimodifikasi. Sampel akar 
tanaman karet yang sehat dicuci dengan air 
mengalir, disterilisasi dengan NaOCl 1% 
sebanyak satu kali dan larutan tween 20 
(0,005%) sebanyak tiga kali. Dibilas tiga kali 
dengan air steril menggunakan vortex dan 
dikeringanginkan. Akar yang telah 
disterilisasi ditumbuhkan pada media 50% 
corn meal agar (CMA) dan Potato Dextrose 

0Agar (PDA) pada suhu 25 C dalam kondisi 
gelap. Koloni cendawan yang berwarna gelap 
yang tumbuh dari jaringan tanaman yang 
dipindahkan ke media PDA atau Oat Meal 
Agar (OMA).

Isolasi DSE dari tanah menggunakan 
teknik pengumpanan (soil baiting) mengikuti 
metode Narisawa (2008). Sampel tanah 
dicampurkan kompos dengan perbandingan 
1/3 (v/v) hingga membentuk tanah 

komposit. Benih sawi putih (Chinese 
Cabbage) yang merupakan tanaman 
nonmikoriza digunakan untuk memicu 
kolonisasi DSE. Benih disterilisasi 
permukaan dan ditumbuhkan pada media 
tanam, setelah seminggu ditransplantasikan 
ke polybag berukuran 10,5 cm yang 
mengandung kira-kira 300 gr tanah 
komposit yang telah disiapkan sebelumnya. 
Tiga minggu setelah transplantasi, akar 
tanaman dikumpulkan dan dibersihkan 
dengan air mengalir dan dipilih 15 fragmen 
dari akar tanaman dan dari masing-masing 
fragmen dipotong kira-kira 1 cm per segmen. 
Setelah itu akar diisolasi untuk mendapat 
cendawan DSE yang berasal dari  
pengumpanan tanah (soil baiting).

Uji Patogenisitas Cendawan DSE

Uji patogenesitas cendawan DSE 
dilakukan dengan tujuan untuk melihat 
sifat patogenesitas cendawan DSE yang 
diperoleh apakah bersifat patogen atau non 
patogen. Benih yang digunakan adalah 
benih sawi putih (Chinese Cabbage) sebagai 
tanaman indikator (tanaman nonmikoriza) 
(Narisawa, 2008). Setiap benih disterilisasi 
permukaan dengan 70% ethanol selama 1,5 
menit dan 1% NaOCl selama 3 menit. Benih 
dibilas tiga kali dengan air steril lalu 
dikeringanginkan dan dilanjutkan dengan 
menanamkan benih pada media yang telah 
diinokulasikan DSE. Bibit yang ditanam 
pada media yang tidak diinokulasi DSE 
dijadikan sebagai kontrol. Setiap perlakuan 
dengan tiga ulangan termasuk kontrol. 
Parameter pengamatan meliputi persentase 
pertumbuhan, tinggi tanaman dan panjang 
akar. Isolat DSE yang tidak menimbulkan 
gejala penyakit akan digunakan pada 
pengujian selanjutnya.

 
Uji Antagonis Cendawan DSE terhadap 
Rigidoporus microporus

Pengujian dilakukan dengan metode 
biakan ganda (dual culture) mengikuti 
Amaria et al. (2013). Patogen R. microporus 
dan cendawan DSE diinokulasikan pada 
bagian tepi yang berbeda dan berjarak 3 cm, 
kemudian diinkubasi pada suhu ruang. 
Pengamatan jari-jari koloni patogen (cm) 
dilakukan pada pengamatan 2, 4, 6, dan 8 
hsi (hari setelah inokulasi) untuk 
mengetahui persentase penghambatan yang 
dihitung mengikuti Surono dan Narisawa 
(2018) menggunakan rumus: 

Seleksi dan Uji Potensi Cendawan Dark Septate Endophyte Sebagai Agensia 
Hayati Penyakit Jamur Akar Putih (Rigidoporus microporus) pada Tanaman Karet 
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    ........ i

di mana R adalah jari-jari koloni patogen 1 

pada kontrol dan R adalah jari-jari koloni 2 

patogen menuju cendawan DSE. Isolat 
cendawan DSE yang memiliki daya hambat ≥ 
50% yang akan digunakan sebagai bahan 
pengujian selanjutnya.

Uji Senyawa Volatil Cendawan DSE 
Terpilih

Uji senyawa volatil dilakukan dengan 
menggunakan dua cawan petri dengan 
ukuran diameter seragam (Raza et al. 2015). 
Isolat cendawan DSE dikulturkan pada 
media PDA kemudian ditutup dengan cawan 
petri yang telah dikulturkan dengan isolat 
cendawan R. microporus. Cawan petri 
direkatkan dengan menggunakan plastic 
wrap dan diinkubasi selama 7 hari pada 
suhu ruang. Persentase penghambatan 
dihitung menggunakan rumus:

     ........ ii

Keterangan (remarks): PI = Persentase 
penghambatan (%), ɸK = diameter R. 
microporus pada perlakuan kontrol, ɸP = 
diameter R. microporus pada perlakuan 
cendawan DSE.

Analisis Data

Data yang diperoleh dari setiap 
pengujian dianalisis menggunakan ANOVA 

dan selanjutnya diuji dengan Uji Tukey pada 
taraf 5%. Analisis dilakukan dengan 
menggunakan perangkat lunak SAS 9.4.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seleksi cendawan DSE dari jaringan akar 
dan tanah sekitar perakaran tanaman 
karet

Hasil isolasi cendawan DSE dari 
jaringan akar dan tanah sekitar perakaran 
tanaman karet diperoleh 25 isolat cendawan 
DSE. Sebanyak 23 isolat diperoleh secara 
langsung dari jaringan akar pembibitan, 
tanaman belum menghasilkan dan tanaman 
menghasilkan (TM) karet, dan 2 isolat 
cendawan DSE diperoleh secara tidak 
langsung dari teknik pengumpanan tanah 
(soil baiting) yang diambil dari tanah sekitar 
perakaran tanaman karet. Hasil isolasi 
cendawan DSE lebih banyak diperoleh dari 
isolasi pada akar tanaman pembibitan 
sebanyak 11 isolat DSE, tanaman belum 
menghasilkan (TBM) sebanyak 9 isolat, 
tanaman menghasilkan (TM) sebanyak 3 
isolat, dan teknik soil baiting diperoleh 
sebanyak 2 isolat (Tabel 1). Banyak faktor 
yang mempengaruhi keragaman hayati 
cendawan DSE pada tanaman karet, salah 
satunya fase umur tanaman yang secara 
tidak langsung mempengaruhi pola 
terbentuknya akar tanaman yang bisa 
bersimbiosis dengan cendawan DSE 
(Sondergaard et al., 2004). Selain itu, faktor-
faktor lingkungan seperti kondisi kesuburan 
tanah, tipe vegetasi, kondisi geografis lokasi 
juga mempengaruhi keragaman cendawan 
DSE yang bersimbiosis dengan tanaman 

 

ɸK - ɸP

PI =                    x 100% 

ɸK

Dalimunthe, Soekarno, Munif, dan Surono

R1 - R2
Penghambatan (%) =                  x 100% 

R1

Table 1. Jumlah cendawan Dark Septate Endophyte (DSE) yang diperoleh dari akar dan 
tanah sekitar perakaran tanaman karet

Table 1. The number of Dark Septate Endophytic fungal isolates obtained from roots and soil 
around rubber plant 

Asal cendawan DSE  
Source of DSE fungal  

Patogen  
Pathogen  

Non-Patogen  
Non-Pathogen  

Total  
Total  

Akar pembibitan karet  
(berumur <  1 tahun  )  

3  8  11  

Akar tanaman karet belum 
menghasilkan  (berumur ± 3 tahun)  

6  3  9  

Akar tanaman karet menghasilkan        
(berumur > 5 tahun)  

1  2  3  

Soil Baiting  menggunakan tanaman 
nonmikoriza

 

0  2  2  

Total
 

10
 

15
 

25
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tanaman inang tertentu (Sieber & Grunig, 
2006). 

Seleksi awal isolat cendawan DSE 
dilakukan dengan uji patogenisitas pada 
tanaman Chinese cabbage sebagai tanaman 
indikator. Benih yang tidak dapat 
b e r k e c a m b a h  a t a u  b e n i h  d a p a t  

berkecambah tetapi pertumbuhannya tidak 
normal merupakan indikator bahwa 
cendawan tersebut bersifat patogenik atau 
potensial patogenik (Irawati, 2017). 
Sedangkan cendawan yang bersifat non-
patogenik menunjukkan benih dapat 
berkecambah dan tumbuh normal (Gambar 
1). 

Hasil uji patogenesitas 25 isolat 
cendawan DSE pada tanaman Chinese 
Cabbage menunjukkan bahwa 15 isolat 
tidak bersifat patogen pada tanaman 
tersebut, sedangkan sisanya patogenik 
(Tabel 2). Isolat cendawan DSE yang 
memiliki persentase perkecambahan benih 
sebesar 100% dan tumbuh normal sebanyak 
11 isolat antara lain APDS 3.2, APDS 2.1, 
APDS 2.3, APDS 2.4a, APDS 1.3, TBMDS 1.3, 
TBMDS 2.4b, TMDS 3.2, TMDS 2.1, 
SBTBMDS 1, dan SBTBMDS 2. Hasil seleksi 
awal ini dijadikan indikator untuk pengujian 
selanjutnya. 

Hasil Uji Antagonis Cendawan DSE 
terhadap Rigidoporus microporus

Isolat cendawan DSE yang diuji dual 
culture antara lain APDS 3.2, APDS 2.1, 
APDS 2.3, APDS 2.4a, APDS 1.3, TBMDS 1.3, 
TBMDS 2.4b, TMDS 3.2, TMDS 2.1, 
SBTBMDS 1, dan SBTBMDS 2. Isolat 
cendawan DSE tersebut telah terseleksi dari 
hasil uji patogenesitas dan merupakan isolat 
cendawan non-patogenik. Hasil pengamatan 
2 hari setelah inokulasi (hsi) menunjukkan 
bahwa cendawan DSE menghambat 
perkembangan cendawan patogen < 10% 
dan ini tidak berbeda nyata antar perlakuan. 
Pada pengamatan 4 dan 6 hsi menunjukkan 
bahwa tiga isolat cendawan DSE yang 

mampu menghambat perkembangan 
patogen R. microporus >50% yakni APDS 3.2, 
TBMDS 2.4b, dan TMDS 3.2. Sedangkan 
pada pengamatan 8 hsi menunjukkan 
bahwa ada lima isolat cendawan DSE yang 
mampu menghambat perkembangan 
patogen R. microporus >50% yakni APDS 3.2, 
TBMDS 2.4b, TMDS 2.1, TMDS 3.2, dan 
SBTBMDS 1 (Tabel 3). 

Persentase penghambatan tertinggi 
terdapat pada isolat APDS 3.2 sebesar 
93,58%, tidak berbeda nyata dengan TBMDS 
2.4b sebesar 91,92% (Gambar 1). Persentase 
penghambatan tertinggi ketiga adalah TMDS 
3.2 sebesar 70,92%. Isolat cendawan DSE 
APDS 3.2 dan TBMDS 2.4b memiliki daya 
hambat tinggi dan merupakan isolat yang 
pertumbuhan koloninya lebih cepat 
dibandingkan koloni patogen R. microporus 
dan tampak perkembangan koloni 
cendawan DSE menyelimuti dan menekan 
perkembangan koloni patogen R. microporus 
(Gambar 2). Berbeda halnya dengan isolat 
cendawan DSE TMDS 2.1, TMDS 3.2, dan 
SBTBMDS 1 terlihat antara patogen dan 
DSE masih saling bertahan. Isolat cendawan 
DSE yang diuji tersebut memiliki lebih dari 
satu mekanisme antagonis dalam 
menghambat pertumbuhan patogen 
meliputi kompetisi ruang dan nutrisi, 
memproduksi senyawa allelokimia yang 

Gambar 1. Hasil uji patogenesitas cendawan DSE: cendawan patogenik (a), 
cendawan potensi patogenik (b), dan cendawan non-patogenik (c) 

Figure 1. The result of pathogenicity test DSE fungus: pathogenic fungus (a), 
potential pathogenic fungus (b), and non-pathogenic fungus (c)

a b c

Seleksi dan Uji Potensi Cendawan Dark Septate Endophyte Sebagai Agensia 
Hayati Penyakit Jamur Akar Putih (Rigidoporus microporus) pada Tanaman Karet 
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Tabel 2. Persentase perkecambahan (%) dan hasil patogenesitas dari cendawan Dark Septate 
Endophyte menggunakan tanaman 'nonmikoriza' Chinese cabbage 

Table 2. Seed germination rate (%) dan the result of pathogenicity test of Dark Septate 
Endophytic fungal isolates using 'non-mycorrhizal' plants Chinese cabbage seed.

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata pada Uji Tukey 
pada taraf 5%
Number followed by the different letter on same column were significantly different based on Tukey Test at 
5% significant level

 
 

    

 

Perlakuan
 

Treatments
 

Pengamatan ke-
 

2 HSI
 

2 DAI
 4 HSI

 

4 DAI
 6 HSI

 

6 DAI
 8 HSI

 

8 DAI
 

APDS 3.2
           

7,29a
          

52,13ab
          

77,17a
          

93,58a
  

APDS 2.1           7,29a          16,77bcd           16,34cd           49,21cd   

APDS 2.3           2,08a            7,82d             6,29d           22,83e
  APDS 2.4a           7,29a          21,59bcd           41,31bc           39,42de

  
APDS 1.3           7,29a          28,15bcd           46,40b           49,00cd

  
TBMDS 1.3           7,29a          45,02abc           39,84bc           45,38cd

  

TBMDS 2.4b           7,29a          72,93a           83,28a           91,92a   
TMDS 2.1           7,29a          16,49          41,46bc           54,71bcd

  

TMDS 3.2
           

7,29a
          

67,84a
          

51,20b
          

70,92b   
SBTBMDS 1           7,29a          22,23bcd           42,46b           60,46bc   
SBTBMDS 2 7,29a 12,67cd 28,33bcd 36,08de

Tabel 3. Persentase penghambatan isolat cendawan Dark Septate Endophyte terhadap 
pertumbuhan Rigidoporus microporus pada pengamatan 2, 4, 6, dan 8 hari setelah 
inokulasi (hsi)

Table 3.  Percentage of inhibition of Dark Septate Endophytic fungal isolates to Rigidoporus 
microporus growth at 2,4,6, and 8 day after inoculation (dai). 

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata pada Uji Tukey 
pada taraf 5%
Number followed by the different letter on same column were significantly different based on Tukey Test at 
5% significant level
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No
 

No
 Kode isolat

 

Isolate code
 

 
 Persentase Perkecambahan

Seed germination rate
(%)  

 
Hasil patogenesitas

Result of pathogenicity
 

1
 

APDS 3.2
 

100,00a
 

Non-Patogen
 

2
 

APDS 2.1
 

100.00a
 

Non-Patogen
 

3
 

APDS 2.3
 

100.00a
 

Non-Patogen
 

4
 

APDS 2.4a
 

100.00a
 

Non-Patogen
 

5 APDS 1.3 100.00a  Non-Patogen  
6 TBMDS 1.3 100.00a  Non-Patogen  
7 TBMDS 2.4b 100.00a  Non-Patogen  
8 TMDS 3.2 100.00a  Non-Patogen  
9 TMDS 2.1 100.00a  Non-Patogen  
10 SBTBMDS 1 100.00a  Non-Patogen  
11 SBTBMDS 2 100.00a  Non-Patogen  
12 Kontrol 100.00a  Non-Patogen  
13 APDS 1.2 77,78a  Non-Patogen  
14 KBTU 14 77.78a  Non-Patogen

 

15 APDS 1.1a 66,67a  Non-Patogen

 

16 TBMTS 4 55,56a  Non-Patogen

 

17
 

APDS 1.1b
 

44,44a
 

Patogen
 18

 
APDS 2.2

 
0,00b

 
Patogen  

19 APDS 3.3 0.00b  Patogen

 

20
 

TBMDS 1.4
 

0.00b
 

Patogen

 

21 TBMDS 2.1 0.00b  Patogen
22
 

TBMTS 2
 

0.00b
 

Patogen
23
 

TBMTS 5
 

0.00b
 

Patogen
24
 

TBMTS 6
 

0.00b
 

Patogen
25
 

TBMTS 7
 

0.00b
 

Patogen
 26 TMDS 1.1 0.00b Patogen

100,00a
100,00a
100,00a
100,00a
100,00a
100,00a
100,00a
100,00a
100,00a
100,00a
100,00a

77,78a

0,00b
0,00b
0,00b
0,00b
0,00b
0,00b
0,00b
0,00b
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Gambar 2. Hasil antagonis isolat cendawan DSE, kontrol (tanpa DSE) (a); isolat APDS 3.2, 
cendawan DSE tampak menutupi sebagian kecil koloni R. microporus, dengan 
koloni patogen masih terlihat (b) dan isolat SBTBMDS1, cendawan DSE, dan JAP 
saling bertahan satu sama lain (c) 

Figure 2. Antagonistic test of DSE fungus isolates; control (without DSE) (a); APDS 3.2 isolate, 
DSE like covering a small portion of R. microporus colony, with the pathogen colony 
was still visible (b) and SBTMBDS1 isolate, it appears that pathogens, and DSE still 
survive each other (c)

                                           

 

bersifat menghambat patogen dan 
menginduksi ketahanan sistemik (ISR) 
tanaman inang (Compant et al. 2005). Hal ini 
sesuai dengan Agrios (2005) yang 
menyatakan bahwa mekanisme biokontrol 
adalah melemahkan atau membunuh 
patogen tanaman dengan perlawanan yaitu 
memparasit patogen secara langsung, 
memproduksi antibiotik (toksin), dan 
kemampuannya dalam kompetisi ruang dan 
nutrisi.

Pada umumnya cendawan genus 
Trichoderma yang telah banyak diteliti yang 
memiliki hubungan simbiosis dengan 
tanaman karet. Beberapa hasil penelitian 
terkait hal tersebut antara lain cendawan 
Trichoderma harzianum sebagai salah satu 
agens bio kontrol terhadap R. microporus 
(Jayasuriya & Thennakoon, 2007). Selain itu 
juga, cendawan T. koningii dan T. viridae  
telah diformulasikan dalam suatu 
biofungisida di Indonesia (Fairuzah et al., 
2012; Setyawan et al., 2013). Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa Cendawan DSE 
memiliki potensi sebagai agensia hayati 
Rigidoporus microporus penyebab penyakit 
jamur akar putih pada tanaman karet. 
Cendawan DSE APDS 3.2 dan TBMDS 2.4b 
memiliki kemampuan berkompetisi dengan 
patogen terutama sebagai mikoparasit dan 
memiliki pertumbuhan yang cepat yaitu 
dalam waktu tiga hari telah menutupi cawan 
petri sama halnya seperti Trichoderma sp. 

Pengaruh Senyawa Volatil Organik 
Cendawan DSE Terpilih terhadap 
Pertumbuhan Rigidoporus microporus

Hasil pengujian dual culture  
diperoleh 5 isolat DSE yang memiliki 
persentase penghambatan di atas > 50% 
yaitu isolat APDS 3.2, TBMDS 2.4b, TMDS 
2.1, TMDS 3.2, dan SBTBMDS1. Selanjutnya 
dilakukan uji produksi senyawa volatil 
cendawan DSE terpilih. Selain bersifat 
antibiosis, cendawan DSE yang diisolasi 
juga dapat menghasilkan volatile organic 
compound (VOC). VOC merupakan molekul 
rendah karbon yang dapat menguap dengan 
mudah pada suhu dan tekanan normal dan 
fungsinya sebagai antimikroba (Wheatley, 
2 0 0 2 ) .  C e n d a w a n  e n d o f i t  d a p a t  
mengeluarkan senyawa antibiotik atau 
alkaloid yang mudah menguap (Siri-udom et 
al., 2015). Hasil pengamatan menunjukkan 
senyawa volatil yang dihasilkan oleh isolat 
cendawan DSE TBMDS 2.4b, dan APDS 3.2 
mampu menghambat perkembangan R. 
microporus > 50% pada pengamatan ke 4, 6, 
dan 8 hari setelah inokulasi (hsi) (Gambar 3). 
Sedangkan isolat lainnya seperti TMDS 2.1, 
TMDS 3.2, dan SBTBMDS 1 tidak mampu 
menghambat perkembangan R. microporus 
dari senyawa volatil yang dihasilkan isolat 
tersebut. Menurut Wheatley (2002) bentuk 
interaksi VOC dapat bersifat positif, negatif, 
atau interaksi yang netral.

a b c

Seleksi dan Uji Potensi Cendawan Dark Septate Endophyte Sebagai Agensia 
Hayati Penyakit Jamur Akar Putih (Rigidoporus microporus) pada Tanaman Karet 
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Gambar 3. Persentase penghambatan patogen Rigidoporus microporus karena senyawa volatil 
organik (VOC) yang dihasilkan oleh isolat cendawan Dark Septate Endophyte pada 
pengamatan 2, 4, 6, dan 8 hari setelah inokulasi (hsi). Perlakuan yang diikuti oleh 
huruf yang sama tidak  berbeda nyata pada Uji Tukey pada taraf 5%

Figure 3. Percentage of inhibition pathogen Rigidoporus microporus because of volatile organic 
compounds (VOC) produced by Dark Septate Endophytic fungal isolates at the 
observation of 2,4,6 dan 8 days after inoculation (dai). Those with the same letter were 
not significantly different based on the Tukey Test at 5% significant level

Mekanisme cendawan endofit dalam 
melindungi tanaman terhadap serangan 
patogen dapat terjadi secara langsung dan 
tidak langsung. Induksi cendawan endofit 
memacu tanaman dalam pembentukan 
metabolit sekunder seperti asam salisilat, 
asam jasmonat, dan etilen yang berfungsi 
dalam pertahanan tanaman terhadap 
serangan patogen atau yang berfungsi 
sebagai antimikroba seperti fitoaleksin (Gao 
et al., 2010).

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini 
disimpulkan bahwa cendawan DSE dapat 
diisolasi dari akar dan tanah sekitar 
perakaran karet. Hasil seleksi diperoleh lima 
Cendawan DSE  APDS 3.2; TBMDS 2.4b; 
TMDS 3.2; TMDS 2.1 dan SBTBMDS 1 yang 
memiliki potensi sebagai agensia hayati 
penyakit jamur akar putih yang disebabkan 
oleh Rigidoporus microporus. Isolat APDS 3.2 
dan TBMDS 2.4b mampu memproduksi 
senyawa volatile yang berpotensi sebagai 
senyawa antimikrob dari cendawan patogen 
R. microporus. Perlu dilakukan pengujian 
lebih lanjut untuk mengetahui apakah 
isolat-isolat tersebut juga mampu menekan 
serangan JAP di lapangan dan memacu 
pertumbuhan tanaman karet sehingga 

diharapkan nantinya diperoleh suatu 
formulasi yang memiliki multifungsi. 
Identifikasi secara morfologi dan molekuler 
juga perlu dilakukan setelah diketahui 
keefektivitasannya di lapangan.    
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